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ABSTRAK

Slurry biogas merupakan limbahdari proses ekstraksi gas metan yang bahan utamanya berasal dari
campuran kotoran hewan yang telah mengalami proses anaerobik di dalam tabung reaktor. slurry biogas
mengandung berbagai unsur hara, antibiotik, berbagai hormon dan telah terbukti mampu meningkatkan
kualitas kesuburan kimia tanah dan hasil tanaman. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui efek
residu pemberian slurry biogas terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman pakcoy (Brassica rapa chinensis)
serta ketersediaan P dan S pada Entisol. Penelitian ini dilakukan di rumah kaca Fakultas Pertanian
Universitas Mataram dengan menggunakan metode eksperimental pada pot percobaan. Rancangan percobaan
yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan menggunakan 6
contoh tanah residu perlakuan pemberian slurry biogas (0; 0,5; 1; 1,5; 2; 2,5 liter) dan satu contoh residu
tanah yang dipupuk NPK sesuai dengan dosis rekomendasi (300 kg/ha Urea, 150 kg/ha SP 36, dan 150
kg/ha KCI). Masing-masing perlakuan dibuat 4 ulangan sehingga diperoleh 28 unit pot percobaan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa efek residu pemberian slurry biogas memberikan pengaruh yang berbeda
nyata terhadap kualitas kimia tanah, pertumbuhan, dan hasil tanaman pakcoy. Perlakuan pemberian slurry
biogas dengan dosis sebesar 2,5 liter/pot memberikaan hasil tertinggi pada variable pH 6,82, P-tersedia 3,11
ppm, S-tersedia 16.58 ppm, KTK 6,57 me/100 g, C-organik 0,86 % ,. Sedangkan hasil tertinggi untuk tinggi
tanaman 8,85 cm, jumlah daun 19 lembar, berat berangkasan basah 102,7 gram, dan berat brangkasan kering
tanaman 8,51gram diperoleh pada perlakuan penambahan slurry biogas dengan dosis 2 liter/pot. Korelasi
antara kualitas tanah dengan hasil brangkasan basah dan brangkasan kering tanaman memberikan nilai
korelasi yang positif. Hasil korelasi tertinggi diperoleh dari variabel C-organik dengan brangkasan basah
(r=0,93) dan brangkasan kering(r=0,83).

Kata kunci : Slurry, residual, kualitas tanah, korelasi, tanaman pakcoy.

ABSTRACT

Biogas slurry is a waste of methane gas extraction processs contains main ingredient of a mixture of
animal waste, other agricultural wastes, and water which has undergone anaerobic processes in the reactor
tube. Biogas slurry contains a variety of nutrients, antibiotics, hormones and has been shown to improve the
quality of soil chemical fertility and crop yields. The aim of this study was to determine the residual effect of
provision of biogas slurry on the growth and yield pakcoy (Brassica rapa chinensis) as well as the
availability of P and S in Entisol. This research was conducted in the greenhouse of the Faculty of
Agriculture, University of Mataram by using experimental methods in the pot experiment. The experimental
design used in this research is completely randomized design (CRD) using 6 soil residual that had been
treated with dosages of biogas slurry (0; 0,5; 1; 1,5; 2; 2,5 liters) and one residual soil NPK fertilized
according to the dosage recommendation (300 kg/ha of urea, 150 kg/ha SP 36, and 150 kg/ha KCI). Each
treatment was made 4 replicates in order to obtain 28 units of pot experiment. The results showed that the
residual effects of biogas slurry gave a significantly different effect on the quality of soil chemistry, growth,
and yield. Biogas slurry treatment administration at a dose of 2.5 liter/pot been of the highest yields on
variable pH of 6.82, 3.11 ppm available P, S-available 16:58 ppm, CEC of 6.57 me/100 g, C-organic
0,86%,. While the highest yield to 8.85 cm plant height, leaf number 19 pieces, berangkasan wet weight of
102.7 grams, and the weight of dry stover obtained at treatment plants 8,51gram addition of biogas slurry
with a dose of 2 liter/pot. The correlation between the quality of the soil with the results stover wet and dry
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stover crops provide positive correlation value. The highest correlation results obtained from variable C-

organic wet stover (r= 0.93) and dry stover

Keywords: Slurry, residual, soil quality, correlation, crop pakcoy.

PENDAHULUAN

Meningkatnya jumlah penduduk dan tingkat
laju kelahiran yang masih tinggi di Indonesia
berpotensi menimbulkan masalah  penyediaan
pangan Nasional. Untuk mengatasi tantangan
pangan tersebut maka diperlukan ketersediaan lahan
yang subur dan luasan lahan yang cukup untuk

menjamin  produksi  bahan pangan secara
berkelanjutan. ~ Sementara,  fakta  lapangan
menunjukkan bahwa semakin hari semakin

bertambah jumlah lahan yang terdegradasi yang
menyebabkan menurunnya kemampuan tanah
dalam berproduksi (Firmansyah, 2011). Menurut
Dinas Kehutanan NTB (2012) terdapat + 444.409
hektar lahan terdegradasi yang tersebar di pulau
Lombok dan Sumbawa. Sebagian besar lahan-lahan
terdegradasi tersebut terdapat pada lahan-lahan
pertanian (263.220 hektar) dan selebihnya terdapat
pada lahan hutan (181.188 hektar). Tanah-tanah
terdegradasi tersebut umumnya telah mengalami
kerusakan secara fisik, kimia, dan/biologi. Salah
satu faktor penting yang menjadi penyebab
kekritisan lahan-lahan tersebut adalah berkurangnya
kandungan bahan organik didalam tanah (BOT).
Manfaat bahan organik tanah dalam
menjaga kesuburan tanah telah lama diketahui oleh
para peneliti dan praktisi pertanian. Menurut Kasno
(2009) bahan organik berperan penting dalam: (1)
memperbaiki struktur dan granulasi tanah, (2)
Membentuk dan memantapkan agregat tanah, (3)
meningkatkan kemampuan retensi air dan unsur
hara dalam tanah, (4) meningkatan jumlah muatan
listrik di dalam tanah, (5) meningkatkankemampuan
immobilisasi senyawa pencemar yang masuk ke
dalam tanah, (6) mensuplai energi dan makanan
bagi organisme tanah, dan (7) meningkatkan
kemampuan organisme saprofit dalam menekan
organisme parasit bagi tanaman. Penambahan bahan
organik ke dalam tanah diharapkan akan dapat
mengoptimalkan peran positif bahan organik dalam
tanah dan merehabilitasi kerusakan tanah. Praktek
pemberian bahan organik ke dalam tanah yang
dilakukan petani biasanya diaplikasikan dalam
bentuk pupuk kandang, pupuk kompos, pupuk
hijau, dan, atau pupuk hayati, yang fungsi utamanya
adalah untuk mengembalikan kesuburan tanah.
Salah satu pupuk organik yang akhir-akhir ini

banyak mendapatkan perhatian di NTB adalah
penggunaan  slurrybiogassebagaisumber  pupuk.
Meningkatnya perhatian terhadap penggunaan
slurry biogas tersebut, utamanya disebabkan oleh
tersedianya produks slurry biogas dalam jumlah
yang melimpah sebagai dampak dibangunnya
ribuan reaktor biogas rumah di NTB dalam upaya
memanfaatkan limbah pertanian untuk
pengembangan energi baru terbarukan pada tingkat
rumah tangga.

Slurry biogas merupakan limbahdari proses
ekstraksi gas metan yang bahan utamanya berasal
dari campuran kotoran hewan, limbah pertanian
lainnya, dan air yang telah mengalami proses
anaerobik di dalam tabung reaktor. Selama inislurry
biogas belum dimanfaatkan secara optimal dan
sering dipandang sebagai zat pencemar lingkungan;
padahal slurry biogasmengandung berbagaiunsur
hara yang sangat bermanfaat untuk pertumbuhan
tanaman dan perbaikan kesuburan tanah. Menurut
BIRU  (2011)slurry  biogas kotoran  sapi
mengandung: N-total, C/N rasio, bahan organik,
K20, dan P,Os yang cukup tinggi. HIVOS (2012)
melaporkan bahwa dalam slurry biogas juga
terdapat kandungan unsur hara mikro (Fe, Cu, Zn,
Mn, Mo), kandungan asam organik (asam humat,
asamamino, asam lemak), hormon auksin, sitokinin,
antibiotik, dan vitamin B-12.Dari uraian tersebut
diatas tampak jelas bahwa slurry biogas memiliki
potensi yang tinggi untuk dijadikan sebagai sumber
pupuk organik dan atau zat pembenah tanah.

Mengingat slurry biogas adalah pupuk
organik alam yang kompleks, pemberian slurry
biogas kedalam tanah  diharapkan  dapat
memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi tanah
serta dapat meningkatkan ketersediaan unsur hara
makro maupun mikro. Salah satu unsur hara makro
terpenting yang ketersediaannya sangat ditentukan
oleh penambahan bahan organik adalah unsur hara
Nitrogen, fosfor, dan sulfur. Sedangkan unsur hara
mikro utamanya adalah tembaga.

Seperti  telah  diketahui, fosfor (P)
merupakan unsur hara esensial kedua terbesar yang
dibutuhkan oleh tanaman setelah unsur hara
Nitrogen. Fosfor dibutuhkan oleh tanaman untuk:
(1) meningkatkan  pertumbuhan  sel, (2)
pembentukan akar halus dan rambut akar, (3)
memperkuat batang tanaman, (4) memperbaiki
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kualitas tanaman, (5) merangsang pembungaan,
pembuahan, pengisian biji/polong, dan (6)
memperkuat daya tahan tanaman terhadap serangan
hama dan, atau penyakit (Soepardi, 1983). Selain itu
fosfor juga berperan penting dalam sintesa
karbohidrat dan menyusun. asam amino serta
terlibat dalam berbagai proses fisiologi tanaman
(Poerwanto, 2003).

Sulfur merupakan salah satu unsur hara
esensial sekunder yang dibutuhkan oleh tanaman.
Pada umumnya sulfur dibutuhkan tanaman utuk
pembentukan asam amino sistin, sistein dan
metionin. Disamping itu S juga merupakan bagian
dari biotin, tiamin, koenzim A dan glutationin
(Marschner, 1995). Peranan Sulfur pada tanaman
yakni merangsang pembentukan akar dan buah serta
dapat mengurangi serangan penyakit (Tisdale et al.
1990). Keberadaan dan ketersediaan P dan S dalam
tanah sangat ditentukan oleh jenis dan jumlah bahan
organik sehingga tingkat kandungan bahan organik
yang berbeda-beda didalam tanah diyakini akan
memberikan efek yang berbeda-beda terhadap
kemampuan tanah dalam menyediakan P dan S bagi
tanaman.Untuk itu maka perlu dilakukan kajian
tentang efek residual P dan S kaitannya dengan
kemampuan slurrybiogas dalam menyediakan unsur
hara P dan S bagi tanaman dan kemampuan tanah
dalam penyediaan P dan S. Dalam penelitian ini
akan dikaji tentang efek residual slurrybiogas yang
difokuskan terhadap penyediaan ketiga unsur hara
tersebut menggunakan pakcoy sebagai tanaman
indikator.

Pakcoy merupakan sayuran yang banyak
dikonsumsi oleh masyarakat Indonesia dan
responsif terhadap ketersediaan unsur hara P dan S.
Budidaya pakcoy sangat digemari oleh petani
Indonesia karena aspek budidayanya yang mudah
dan aspek ekonomi yang menguntungkan. Pakcoy
memiliki rasa yang enak dan banyak mengandung
serat, vitamin A, vitamin B, vitamin B2, vitamin
B6, vitamin C, kalium, fosfor, tembaga,
magnesium, zat besi, dan protein. Karena umurnya
yang pendek (30) maka dalam satu tahun dapat
dilakukan 8-9 kali penanaman dan pemanenan
pakcoy.

METODOLOGI PENELITIAN

Rancangan percobaan yang digunakan
dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak
Lengkap (RAL) dengan menggunakan 6 contoh
tanah dari residu perlakuan slurry biogas dan satu
contoh residu tanah yang dipupuk NPK sesuai
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dengan dosis rekomendasi (300 kg/ha Urea, 150
kg/ha SP 36, dan 150 kg/ha KCI), yaitu:

SB1: Kontrol (O liter)

SB2: Slurry Biogas 0,5 liter

SB3: Slurry Biogas 1 liter

SB4: Slurry Biogas 1,5 liter

SB5:  Slurry Biogas 2 liter

SB6:  Slurry Biogas 2,5 liter

PB: NPK sesuai dosis rekomendasi

Masing-masing perlakuan tersebut diulang
sebanyak 4 kali sehingga akan diperoleh sebanyak
28 unit pot percobaan.

Pelaksanaan percobaan dalam penelitian ini
dilakukan mulai dari tahapan persiapan hingga
panen dengan rincian tahapan kegiatan sebagai
berikut:

Tanah dari sampel perlakuan yang sama
akan dicampur secara merata, dikering anginkan,
dan ayak lolos mata ayak 2,0 mm. Sampel tanah
residual tersebut kemudian ditimbang sebanyak 5
kg dan dimasukkan ke dalam masing-masing pot
sesuai dengan perlakuan. Selanjutnya tanah akan
diinkubasi selama 14 hari dengan cara menyiram
dan menjaga kelembaban tanah pada kisaran lengas
kapasitas lapang. Hal ini dilakukan untuk
mendapatkan kondisi kesetimbangan sifat fisika,
kimia, dan biologi tanah.

Benih pakcoy yang digunakan dalam
penelitian ini adalah pakcoy Cap Panah Merah yang
diproduksi oleh PT East West Seed Indonesia yang
memiliki umur panen 25-30 HST, daya tumbuh
benih sekitar 88 %. Benih disebar merata pada
bedengan yang berukuran 1x6 m, dan selanjutnya
ditutup tipis dengan tanah. Proses persemaian dan
pemeliharaan bibit dilakukan selama 21 hari.

Bibit pakcoy yang telah berumur 21 hari
dan dalam kondisi pertumbuhan yang sehat dan
homogen selanjutnya ditanam pada pot-pot
percobaan yang telah diinkubasikan selama 14 hari.
Bibit pakcoy yang digunakan adalah bibit yang
memiliki pertumbuhan yang sehat dan homogen.
Bibit pakcoy yang sehat mempunyai ciri-ciri
sebagai berikut: (1) batang tegak segar, (2) daun
berwarna hijau segar, (3) memiliki jumlah daun
sebanyak 3-5 helai, dan (4) tidak terserang hama
dan penyakit

Penyiraman dilakukan setiap hari secara
terus menerus dengan tujuan untuk menjaga kondisi
tanah agar tetap lembab hingga kisaran kapasitas
lapang. Untuk menjaga agar permukaan
mediatanaman/pertumbuhan tanaman pakcoy agar
tidak terganggu maka penyiraman dilakukan



menggunakan sprayer halus. Untuk menjaga
kelembaban udara disekitar tanaman pakcoy, di
bawah pot-pot percobaan dihamparkan karung goni
yang setiap hari a di basahi dengan air untuk
menjaga kelembaban udara disekitar tanaman
percobaan.

Penyulaman, penyiangan dan pengendalian
hama dan penyakit selama penelitian tidak pernah
dilakukan karena tanaman pakcoy tidak terganggu
oleh gulma ataupun penyakit.

Parameter tanah dilakukan analisis awal dan
akhir meliputi: KTK, pH, P-tersedia, S-tersedia, dan
C-organik yang di sajikan secara lengkap pada tabel
parameter tanah pada tabel 1.

Tabel .1. Parameter dan Metode AnalisisTanah

No. | Parameter Metode

1 | pH Electrode glass /pH
meter

2 | P-tersedia Olsen

3 | S-tersedia Turbidimetri

4 | KTK Pengekstrak ammonium
asetat pH 7

C-organik
5 (%) Walkley and Black

Parameter tanaman yang dikaji adalah
parameter tinggi tanaman, jumlah daun, berat
brangkasan basah dan berat brangkasan kering
tanaman. pertumbuhan dan hasil tanaman.

Data hasil percobaan dianalisis
menggunakan Analysis of Variance (Anova) pada
taraf nyata 5%. Untuk mengetahui perlakuan yang
berbeda nyata, maka dilakukan uji lanjut dengan
menggunakan BNJ pada taraf nyata 5%. Pada
penelitian ini dilakukan analisis regresi dan korelasi
antara kualitas tanah dengan hasil tanaman.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Slurry biogas merupakan salah satu sumber
bahan organik yang memiliki kandungan unsur hara
lengkap baik unsur hara makro maupun mikro.
Untuk itu slurrybiogas sangat berpotensi dijadikan
sebagai sumber pupuk organik. Penelitian ini
bertujuan untuk pemanfaatan slurrybiogas sebagai
pupuk organik untuk meningkatkan kualitas
kesuburan tanah dan meningkatkan produksi
tanaman pakcoy. Penelitian ini dilakukan selama 4
bulan di rumah kaca dan Laboratorium lImu Tanah
Fakultas Pertanian Universitas Mataram. Data dan
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hasil penelitian ditabulasikan, dianalisis, dan
disajikan dalam tiga sub pokok bahasan sebagai
berikut: (1) status kandungan unsur hara tanah, (2)
pertumbuhan dan hasil produksitanaman pakcoy,
dan (3) regresi dan korelasi sifat kimia tanah dengan
hasil tanaman.

Status kandungan unsur hara tanah

Untuk mengetahui efek residul pemberian
slurry biogas pada kualitas kesuburan kimia maka
telah dilakukan analisis tanah sebelum dan sesudah
percobaan. Parameter kualitas sifat kimia tanah
yang dianalisis adalah sebagai berikut: (1) pH
(H20), (2) P- tersedia, (3) S-tersedia, (4) C-organik,
dan (5) KTK.

pH tanah

pH tanah merupakan salah satu indikator
penting sifat kimia tanah. pH tanah sangat
menentukan ketersediaan unsur hara dalam tanah
dan berpontensi menjadi penyebab keracunan pada
akar tanaman. pH tanah yang baik untuk
pertumbuhan tanaman umumnya terdapat pada
kisaran pH yang sedikit masam dan pH netral (6-7)
(Hanafiah, 2013). Data hasil analisis pH tanah
sebelum dan sesudah penelitian disajikan pada
Tabel 2.

Tabel 2. pH tanah

Perlakuan pH(H?O)
Awal Harkat* Akhir Harkat*
SB1 (Kontrol) 6,11 n’;%i':n 6,05a nﬁgg'ﬁ}
SB2 7,16 Netral 6,70a Netral
SB3 7,23 Netral 6,82a Netral
SB4 7,30 Netral 6,76 a Netral
SB5 7,27 Netral 6,84a Netral
SB6 7,36 Netral 6,82a Netral
(Pemtlja?]ding) 6,06 r?r?;ell(h 6,04b nﬁ;lgszlr(n

*) Balai Penelitian Tanah (2005).

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang
sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak
berbeda nyata menurut uji BNJ pada taraf nyata
5%.

Seperti terlihat pada Tabel 2 tampak bahwa
secara umum nilai kandungan C-organik setelah
percobaan lebih rendah dibandingkan nilai C-
organik sebelum percobaan. Penurunan kadar C-
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organik  tersebut disebabkan oleh aktivitas
mikroorganisme yang memanfaatkan senyawa
karbon dalam bahan organik untuk memperoleh
energi. Pendapat ini didukung oleh Benbi dan
Richter (2002) yang mengemukakan bahwa kadar
C-organik akan terus menurun dengan terjadinya
proses dekomposisi bahan organik di dalam tanah.
Dari Tabel 2 terlihat dengan jelas bahwa
peningkatan dosis pemberian slurry biogas
cenderung menghasilkan kadar C-organik yang
lebih tinggi dibandingkan tanpa pemberian slurry
biogas. Nilai C-organik setelah percobaan berkisar
antara 0,32% dan 0,33% pada perlakuan kontrol dan
pembanding hingga 0,86% pada perlakuan
pemberian slurry biogas dengan dosis 2,5 liter per
pot (SB6). Hasil analisis statistik menunjukkan
bahwa perlakuan antar pemberian dosis slurry
biogas memberikan hasil yang signifikan terhadap
ketersediaan C-organik dalam tanah. Hal ini
menunjukkan bahwa efek residual slurry biogas
hingga berakhirnya penelitian ini masih belum
berakhir. Penurunan kadar c-organik dalam tanah
relatif konsisten dengan jumlah dosis slurry biogas
yang diberikan; secara umum semakin tinggi
pemberian slurry biogas maka semakin tinggi pula
tingkat residual kadar C-organiknya. Meskipun
perlakuan dosis slurry biogas yang diberikan
mampu memperbaiki kadar bahan organik, namun
tingkat kandungan C-Organik pada tanah yang
diteliti masih tergolong sangat rendah.

Fosfor Tersedia

Fosfor merupakan salah satu unsur hara
makro esensial yang dibutuhkan oleh tanaman
dalam jumlah banyak. Fosfor berperan penting
dalam proses fisiologi tanaman terutama pada
reaksi-reaksi enzim, fotosentesis senyawa organik,
dan pemindahan energi. Selain itu fosfor juga
menjadi bagian penting dalam proses pembentukan
jaringan tanaman. Oleh sebab itu menjaga jumlah
kandungan fosfor dalam tanah dalam jumlah yang

optimal sangat penting untuk  menjamin
ketersediaan Fospor bagi pertumbuhan,
perkembangan, dan produksi tanaman secara

optimal. Kandungan P dalam tanah dikatakan tinggi
jika dalam tanah P-tersedia terdapat antara 11-15
ppm, sedang 8-10 ppm, rendah 5-7 ppm, dan sangat
rendah < 4 ppm (Balai Penelitian Tanah, 2005).
Data hasil analisis P-tersedia tanah sebelum dan
sesudah penelitian disajikan pada Tabel 3.

tihad Puwmama, dbk: Efek Pemberian Residu Slurny Bisgas. . ..

Tabel 3. P-tersedia tanah

P-tersedia tanah (ppm)

Perlakuan Awal Harkat* Akhir  Harkat*
(Kirl?t%ol) 134 rseanndg;k: 132e rsear?c?:rtl
23 208 SO 0cs ST
B 304 S oo S
5 33 SO 2 ST
(Pembpfnding) 1,38 rSeanng;kf 1,36 de rseannc?:i:

*) Balai Penelitian Tanah (2005).

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang
sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak
berbeda nyata menurut uji BNJ pada taraf nyata
5%.

Data pada Tabel 3 menunjukkan adanya
perbedaan nyata pada nilai P-tersedia tanah disetiap
perlakuan penambahan slurry biogas kedalam tanah.
Semakin tinggi  pemberian slurry biogas maka
semakin tinggi pula peningkatan nilai P-tersedia
tanah. Pemberian slurry biogas dengan dosis 2,5
liter/pot (SB6) memberikan nilai P-tersedia tertinggi
(3,78) diikuti dengan perlakuan yang lain SB2
(1,99), SB3 (2,55), SB4 (3,04), dan SB5 (3,33)
sebelum percobaan dan SB2 (1,76), SB3 (2,01),
SB4 (2,33), dan SB5 (3,11) sesudah percobaan.
Meningkatnya kandungan P-tersedia tanah dengan
pemberian slurry biogas membuktikan bahwa bahan
organik (slurry biogas) merupakan salah satu
sumber utama bagi ketersediaan P tanah.
Pernyataan tersebut didukung oleh HIVOS (2010)
yang menyatakan bahwa Slurry biogas umumnya
mengandung unsur hara Fosfor, Nitrogen, dan
Sulfur serta unsur hara mikro. Walaupun
penambahan  slurry biogas umumnya berhasil
meningkatkan ketersedian P-tersedia tanah, namun
kandungan P-tersedia tanah pada semua perlakuan
masih pada katagori sangat rendah (< 4 ppm). Hal
ini menunjukkan perlu dilakukan penambahan
slurry biogas secara berkelanjutan hingga tercapai
P-residual yang cukup tinggi pada tanah.



Sulfur Tersedia

Sulfur merupakan salah satu unsur hara
makro esensial yang berperan penting dalam
pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Sulfur
dalam tanah umumnya terdapat dalam bentuk sulfat,
sulfida, dan senyawa organik (Mulyati dan Lolita,
2006). Kandungan  sulfur dalam  tanah
dikatagorikan tinggi jika memiliki nilai berkisar
antara 100-250 ppm, sedang 44-99 ppm, rendah 20-
40 ppm, dan yang sangat rendah < 20 ppm (Balai
Penelitian Tanah, 2005). Data hasil analisis S-
tersedia tanah sebelum dan sesudah penelitian
disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. S-tersedia tanah

S-tersedia (ppm)

Perlakuan Awal Haikat Akhir  Harkat*
Sangat Sangat

SB1 (Kontrol) 11,79 rendah 11.69 c rendah
SB2 1223 SANGAl 4 4y g Sangat
rendah rendah

Sangat Sangat

SB3 13,18 rendah 12.93 bc rendah
sBa 16,92 SAN9AL 4 g apc SaNGAL
rendah rendah

sB5 1945 Sangal g e oy Sangat
rendah rendah

SB6 21,11 Rendah 1658 a Sandat
rendah

PB Sangat Sangat
(Pembanding) 11,74 rendah 1169 ¢ rendah

*) Balai Penelitian Tanah (2005).

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang
sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak
berbeda nyata menurut uji BNJ pada taraf nyata
5%.

Data pada Tabel 4. menunjukkan semakin
tinggi penambahan slurrybiogas kedalam tanah
maka semakin tinggi pula kandungan nilai S-
tersedia tanah. Pemberian slurry biogas dengan
dosis yang berbeda-beda memberikan hasil yang
berbeda nyata pula terhadap kandungan S-tersedia
tanah. Kandungan S-tersedia tanah tertinggi
terdapat pada perlakuan pemberian slurry biogas
dengan dosis 2,5 liter/pot (SB6) sebesar 21,10 ppm
dan 16,587 ppm baik sebelum dan sesudah
percobaan. Kandungan S-tersedia terendah terdapat
pada perlakuan pembanding dan kontrol (PB/SB1)
sebesar 11,74 ppm dan 11,79 ppm sebelum
percobaan dan 11,69 ppm dan 11,69 ppm setelah
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percobaan. Hal ini menunjukkan konsistensi
slurrybiogas sebagai bahan organik alam yang
mampu meningkatkan ketersediaan unsur hara
terutama ketersedian Sulfur dalam tanah. pendapat
ini didukung oleh pernyataan para ahli yang
menyatakan bahwa bahan organik (slurrybiogas)
dapat menambah ketersediaan unsur S dalam tanah
(Lolita dan Mulyati, 2006; Poerwowidodo, 1992).
Walaupun S-tersedia dalam tanah meningkat
dengan penambahan slurry biogasnamun secara
umum penambahan dosis yang dilakukan masih
belum mampu meningkatkan S-tersedia tanah ke
taraf  optimum  sehingga perlu  dilakukan
penambahan kembali secara berkelanjutan untuk
mempertahankan ketersedian unsur hara S dan
kualitas kesuburan tanah.

Kapasitas Tukar Kation (KTK)

Kapasitas tukar kation merupakan salah
satu indikator sifat kimia penting untuk mengetahui
tingkat kualitas kesuburan tanah. Tinggi rendahnya
(KTK) dalam tanah tergantung pada banyak
sedikitnya bahan organik dan mineral liat silikat
didalam tanah. Kandungan KTK dalam tanah
dikatagorikan tinggi apabila nilainya berkisar (25-
40 me/100g), sedang (17-26 me/100g), rendah (5-16
me/100g), dan yang sangat rendah(<5 me/100g)
(Balai Penelitian Tanah, 2005). Data hasil analisis
KTK tanah sebelum dan sesudah penelitian
disajikan pada Tabel 5

Tabel 5. KTK tanah.

Perlakuan KTK tanah (me/100g)
Awal | Harkat* Akhir [Harkat*
Sangat Sangat
SB1 (Kontrol) | 4,95 rendah 4,90 ¢ rendah
SB2 6,86 | Rendah [5,17 ¢ |Rendah
SB3 7,04 | Rendah [5,14 ¢ |Rendah
SB4 7,23 | Rendah (5,88 b |Rendah
SB5 8,32 | Rendah 6,08 b |Rendah
SB6 9,14 |Rendah |6,57 a |Rendah
PB Sangat Sangat
(Pembanding) 4,96 rendah 4,94 ¢ rendah

*) Balai Penelitian Tanah (2005).

Keterangan:  Angka yang diikuti oleh huruf yang
sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak
berbeda nyata menurut uji BNJ pada taraf nyata
5%.

Data pada Tabel 5 menunjukkan adanya
peningkatan nilai KTK  tanah dengan
bertambahanya pemberian dosis slurry biogas
disetiap perlakuaan. Semakin tinggi pemberian
slurry biogas maka semakin tinggi pula peningkatan
nilai KTK tanah. Nilai KTK tanah tertinggi terdapat
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pada perlakuan pemberian slurrybiogas dengan
dosis 2,5 liter/pot (SB6) sebesar 9,14 me/100g
sebelum percobaan dan 6,57 setelah percobaan.
Nilai KTK tertinggi berikutnya secara berturut —
turut adalah SB2 6,86; SB3 7,04 ; SB4 7,23; dan
SB5 8,32 me/100g sebelum percobaan dan SB2
5,17; SB3 5,14 ; SB4 5,88; dan SB5 6,08 me/100g
sesudah percobaan. Terjadinya peningkatan nilai
KTK tanah tersebut tidak terlepas dari penambahan
bahan organik dalam bentuk slurrybiogas kedalam
tanah. Meningkatannya kandungan KTK tanah
merupakan indikasi bahwa pengaruh pemberian
slurry biogas yang digunakan masih memberikan
efek positif terhadap kualitas kesuburan tanah.
Namun nilai kapasitas tukar kation (KTK) tersebut
masih tergolong dalam katagori rendah. Hal ini
dapat difahami mengingat tanah yang digunakan
dalam  percobaan  merupakan tanah  yang
terdegradasi, dan oleh sebab itu perlu dilakukan
penambahan slurrybiogas secara berkelanjutan.

C-Organik

C-organik tanah merupakan komponen
utama dari bahan organik dan menjadi indikator
penting dalam menentukan kesuburan tanah. Tinggi
rendahnya kandungan C-organik di dalam tanah
sangat menentukan tingkat kesuburan tanah.
Kandungan C-organik tanah yang tinggi umumnya
berkisar (3-5%), sedang (2-3%), rendah (1-2%), dan
sangat rendah(<1%) (Balai Penelitian Tanah, 2005).
Data hasil analisis C-organik tanah sebelum dan
sesudah penelitian disajikan pada Tabel 6

Tabel 6. C-Organik tanah

Perlakuan Awal Hark;:t_’?rgaril:(r(\(;/f) Harkat*
SB1 (Kontrol)| 0,39 rsean”dgfrf 0,32¢e fe?]':j%?]t
82 | 554 | renca | ©%6 %] rancon
SB3 1066 ?eanndg;r: 0,54 cd rseir:j%it
5B4 0,71 rseanndg:r: 0,61 be rseir:j%aff
SBS 199 ?eanndg;r: 0,81 ab rseir:j%it
SB6 |, |Rendah| 086a Sangat
(Pemki))a?]ding) 0,37 rSeanndg;r: 0,33de rseir:j%ar;[

*) Balai Penelitian Tanah (2005).

Keterangan:  Angka yang diikuti oleh huruf yang
sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak

tihad Puwmama, dbk: Efek Pemberian Residu Slurny Bisgas. . ..

berbeda nyata menurut uji BNJ pada taraf nyata
5%.

Data pada Tabel 6 menunjukkan bahwa
perlakuan pemberian slurry biogas mampu
meningkatkan kadar C-Organik tanah disemua
perlakuan, dibandingkan dengan tanpa perlakuan
pemberian slurrybiogas. Penambahan slurrybiogas
dengan dosis yang berbeda-beda memberikan
perbedaan nyata terhadap nilai C-Organik tanah
disetiap perlakuan penambahan slurry biogas.
Penambahan slurrybiogas dalam tanah terbukti
mampu meningkatkan nilai C-organik tanah. Nilai
C-organik tertinggi terdapat pada perlakuan
pemberian slurry biogas dengan dosis 2,5 liter/pot
(SB6) yaitu 1,14%. Namun sesudah dilakukannya
percobaan nilai C-organik cenderung menurun
berkisar antara 0,04% (terendah) pada perlakuan
kontrol (SB1) sampai  0,28% (tertinggi) pada
perlakuan pemberian slurry biogas dengan dosis 2,5
liter/pot (SB6). Penurunan kandungan C-organik
tersebut diakibatkan oleh berkurangnya kandungan
bahan organik tanah sebagai akibat terjadinya
proses dekomposisi oleh mikro organisme.
Pendapat ini didukung oleh Benbi dan Richter
(2002) yang menyatakan bahwa kadar C-organik
akan terus menurun dengan terjadinya proses
dekomposisi bahan organik di dalam tanah.
Walapun perlakuan pemberian slurry biogas dalam
tanah mampu meningkatkan kandungan C-organik
dalam tanah, namun pada tanah yang dikaji
kandungan C-Organik masih tergolong sangat
rendah. Oleh karena itu maka perlu diusahakan
penambahan bahan organik secara terus menerus
hingga mampu meningkatkan kandungan C-organik
yang cukup tinggi (3-5%) dalam tanah.

Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Pakcoy
Pertumbuhan tanaman
Pertumbuhan tanaman dapat ditafsirkan

sebagai pertambahan volume dan ukuran berat
tanaman yang tidak bisa balik sebagai akibat
terjadinya pemanjangan dan perkembanagan
jaringan pada sel tanaman. Kajian pertumbuhan
tanaman dalam penelitian ini  meliputi tinggi
tanaman dan jumlah daun. Hasil pengukuran tinggi
tanaman dan jumlah daun disajikan secara lengkap
pada Tabel 7
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Tabel 7. Tinggi Tanaman dan Jumlah Daun Tanaman Pakcoy.

Hari Setelah Tanam (HTS)
No Perlakuan 7 14 21 28
Tinggi | Daun | Tinggi Daun Tinggi Daun Tinggi Daun
(cm) (buah) (cm) (buah) (cm) (buah) (cm) (buah)
1 SBl 548a |800a |605b | 950b |645c |11,50b |6,68c | 14,25c¢
(Kontrol)
2 SB2 570a |8,75a |7,38ab |11,25ab |7,78 ab |13,75 ab (8,00 abc |16,75 abc
3 SB3 593a |850a |7,38ab |11,00ab |7,93ab |14,24ab [8,23ab | 18,25 ab
4 SB4 6,08a |8,75a |795a |12,00a |805a |[1450ab |8,48ab | 19,25a
5 SB5 6,06a |8,75a |7,70a |11,75ab |8,38a |[1450ab |885a | 19,25a
6 SB6 6,53a |925a |763a |11.75ab |7,88ab |14,75a [/,98abc | 18,50 a
7 (PembP;ding) 465a |825a |[6,85ab [10,50ab [6,85bc |12,00ab |7,10bc | 15,25 bc

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda

nyata menurut uji BNJ pada taraf nyata 5%.

Seperti terlihat pada Tabel 7 secara umum
pemberian slurry biogas mampu mempengaruhi
pertumbuhan dan perkembangan tanaman pakcoy
kearah lebih baik, dibandingkan dengan perlakuan

sintesis zat hijau daun, dan (4)
perkembangan perakaran tanaman.

mempercepat

Hasil tanaman

tanpa penambahan slurrybiogas. Pada awal Peningkatan produksi tanaman yang baik
pertumbuhan  tanaman pakcoy (7HST) efek  tergantung pada kualitas kesuburan tanah dan
penambahan slurrybiogas  belum  terlihat  gjstem pudidaya yang digunakan. Sayur-sayuran

pengaruhnya. Hal ini disebabkan oleh kondisi
tanaman yang masih dalam proses adaptasi setelah
terjadinya proses pemindahan ke media tanam.
Terlihat dengan jelas pada Tabel 7 bahwa efek
perlakuan pemberian slurry biogas mulai nampak
pada saat tanaman berumur 14 HST hingga umur 28
HST. Secara umum perlakuan penambahan dosis
slurry biogas dengan dosis sebanyak 2 liter/pot
(SB5) memberikan efek terbaik terhadap tinggi
tanaman pakcoy (8,85 cm). Sementara, jumlah daun
tanaman pakcoy terbanyak vyaitu 19,25 lembar
terdapat pada pemberian slurry biogas dengan
dosis 1,5 liter/pot dan 2 liter/pot (SB4 dan SB5).

biasanya dipanen dalam kondisi segar begitu halnya
dengan tanaman pakcoy. Oleh sebab itu,
berangkasan basah menjadi indikator penting dalam
penelitian ini. Sementara itu, hasil brangkasan
kering pada tanaman pakcoy bermanfaat untuk
mengetahui berat sebenarnya dari hasil fotosintat
yang terserap dan tersimpan dalam jaringan
tanaman tanpa ada kadar air di dalam tanaman.
Data hasil brangkasan basah dan kering tanaman
pakcoy secara lengkap disajikan pada Tabel 8.

Hasil ini bisa ditafsirkan bahwa penambahan  Tabel 8. Berat Brangkasan Basah dan Kering Total
slurrybiogas mamapu meningkatkan ketersediaan Tanaman

unsur hara P dan S pada setiap perlakuan sehingga Berat Berat
mampu mendukung pertumbuhan dan brangkasan |berangkasan
perkembangan tanaman pakcoy. Hasil ini didukung No. Perlakuan basah kering
oleh pendapat Hanafiah (2008) yang menyatakan (gram) (gram)
bahwa unsur hara P merupakan penyusun jaringan 1 | SB1 (Kontrol) 327 d 309 o
tanaman yang berfungsi sebagai: (1) penyusun > SB2 547’ bed 5’29 abe
enzim, protein, dan asam nukleat, (2) meningkatkan ’ !
pertumbuhan  tanaman secara umum, (3) 3 SB3 58,7 bcd 5,35 abc
memperbaiki  sistem  perakaran, dan (4) 4 SB4 733 abc 6.78 ab
memberikan pengaruh mutu dan total produksi > SBS 1027 a 851 a
tanaman. Selanjutnya menurut Ma’shum (2009) 6 SB6 843 ab 6,43 ab
menyatakan bahwa sulfur berperan sebagai: (1) 7 PB 423 cd | 453 be
penyusun asam amino dan cystine,(2) penyusun (Pembanding)

vitamin, biotin,dan thiamine, (3) sebagai pengatur
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Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang
sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak
berbeda nyata menurut uji BNJ pada taraf 5%

Seperti terlihat Pada Tabel 8 secara umum
tampak bahwa perlakuan penambahan slurry biogas
memberikan pengaruh positif terhadap produktivitas
tanaman pakcoy baik pada banyak brangkasan
basah maupun brangkasan kering. Penambahan
slurrybiogas mengasilkan biomasa hasil tanaman
pakcoy vyang lebih berat dibandingkan tanpa
perlakuan pemberian slurry biogas (kontrol dan
pembanding). Perlakuan pemberian slurry biogas
pada dosis 2 liter/pot (SB5) memberikan hasil
produktivitas tertinggi (102,7 gram) dibandingkan
perlakuan SB3(58,7 gram), SB2 (54,7 gram), SB1
(32,7 gram), dan PB (42,3 gram). Hasil sama juga
terlihat jelas pada produktivitas brangkasan kering,
dimana perlakuan SB5 memberikan hasil
produktivitas terbaik. Perlakuan pemberian slurry
biogas pada dosis 2 liter/pot (SB5) memberikan
hasil tertinggi (8,51 gram) dari pada perlakuan
lainnya (Kontrol 3,09 gram, SB2 5,29 gram, SB3
5,35 gram, SB4 6,78 gram, SB6 6,43 gram, dan PB
4,53 gram). Hal ini didukung oleh data hasil analisis

statistik yang menunjukkan adanya perbedaan nyata
pada hasil produksi berangkasan basah dan
berangkasan kering dengan penambahan
slurrybiogas yang berbeda. Hasil ini menunjukkan
pemberian slurry biogas berpengaruh positif
terhadap pertumbuhan dan hasil produktivitas
tanaman pakcoy.

Regresi dan Korelasi antara Kualitas kesuburan
Tanah dengan Hasil Tanaman

Produktivitas tanaman merupakan hasil dari
pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Baik
buruknya produktivitas tanaman sangat dipengaruhi
oleh faktor lingkungan. Salah satu faktor yang
menentukan produktivitas tanaman adalah kondisi
kualitas kesuburan tanah. Untuk  mengetahui
kebenaran tersebut maka dikaji secara khusus
melalui grafik analisis korelasi. Data hasil kualitas
kesuburan tanah (pH, P-tersedia, S-tersedia, KTK,
C-organik) dan produktivitas tanaman telah
dilakukan uji korelasi kedua variabel tersebut. Hasil
korelasi secara lengkap disajikan pada Gambar 1.

Fftihad Puwmama, dkk: Efek Pemberian Residu Sturny Biogas. .
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Gambar 1 menunjukkan bahwa semakin
tinggi tingkat kualitas kesuburan kimia tanah
semakin tinggi pula produksi hasil tanaman
(brangkasan basah). Hal ini ditunjukkan oleh
adanya nilai korelasi yang positif antara pH, P-
tersedia, S-tersedia, C-Organik, dan KTK terhadap
pertambahan berat brangkasan basah tanaman. Pada
grambar diatas juga terlihat nilai korelasi tertinggi
terdapat pada parameter C-Organik (r=0,93) disusul
secara berturut-turut oleh nilai KTK (r=0.89), S-
tersedia (r=0,89), P-tersedia (r=0,81) dan nilai
parameter terendah terdapat pada pH (r=0,75).
Secara umum tingkat keeratan hubungan antara
kedua variabel tersebut berkisar dari sedang (antara
0,5-0,8) sampai tingkat korelasi tinggi (antara 0,8-1)
(Dickson, 2014). Hal tersebut dapat diartikan bahwa
kandungan C-organik merupakan variabel yang
paling mempengaruhi ketersediaan unsur P-tersedia,
S-tersedia, KTK, dan pH yang berpengaruh lansung
terhadap berat berangkasan basah. Hal ini dapat
difahami bahwa bahan organik merupakan bahan
alami yang memiliki fungsi sebagai pembenaah
sifat-sifat tanah ke arah lebih baik.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan
yang telah dilakukan, maka dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut:

1. Pemberian residu slurry biogas dengan berbagai
dosis (0, 0,5, 1,0, 1,5, 2,0, 2,5 liter/pot) pada
Entisol terdegradasi memberikan pengaruh nyata
terhadap pertumbuhan, dan hasil tanaman
pakcoy serta ketersedian unsur hara P dan S.

2. Pemberian slurry biogas dengan dosis 2,5
liter/pot menghasilkan efek residu terbaik
terhadap pH, P-tersedia, S-tersedia, C-organik,
dan KTK tanah.

3. Pemberian residu slurrybiogas dengan dosis 2
liter/pot memberikan hasil terbaik terhadap
brangkasan basah dan brangkasan kering.

4. Korelasi dan regresi antara sifat kimia tanah
(pH, P-tersedia, S-tersedia, C-organik, dan
KTK) dengan hasil brangkasan basah tanaman
pakcoy dengan nilai keeratan hubungan terendah
pada pH (r=0,79) hingga tinggi pada C-organik
(r=0,93)
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